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Abstract 
This study aims to improve student learning outcomes in the linear program material by using the Problem Based 
Learning method in class XI of Nusantara Workforce Vocational School in the academic year 2018-2109. This 
research method uses quasi experiments with quantitative forms and one group pretest-posttest research designs. 
Data sources were 32 students and mathematics teachers. Technique of collecting test and non-test data. Data 
collection tools are learning implementation plans, student and teacher observation sheets, test sheets and 
assessment sheets and questionnaires. The data analysis technique uses descriptive qualitative and quantitative 
techniques. Data analysis in general concluded that there was an increase with a difference in the value of 26. 
Based on the results of class XI tests before using the Problem Based Learning method in the Linear Program 
material the highest score was 61 while the lowest value was 30. class XI after using the Problem Based 
Learning method in the Linear Program system material gets the highest score is 86 while the lowest value is 67. 
The total value of 2533 with an average of 79. Based on the results of this study teachers are expected to 
improve student learning outcomes in the Linear Program material by method Problem Based Learning. The 
results of this study show an increase in student learning outcomes in the material of linear equations three 
variables using the Problem Based Learning method can improve well according to the expected goals. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Program linear dengan  menggunakan 
metode  Pembelajaran Berbasis Masalahdi  kelas  XI  SMK  Insan  Karya  Nusantara  tahun  Pelajaran 2018-2109.  
Metode penelitian ini menggunakan eksperimen quasi dengan bentuk kuantitatif dan desain penelitian pretest-posttest  one  
grup.  Sumber  data  berjumlah  32  siswa  dan  guru  matematika.  Teknik pengumpulan data tes dan non tes. Alat 
pengumpulan data adalah Rencana Pelaksanan pembelajaran, lembar Observasi siswa dan guru, lembar tes dan lembar 
penilaian dan angket. Teknik analisis data  menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secara 
umum disimpulkan terjadi peningkatan dengan selisih nilai 26. Berdasarkan hasil tes kelas  XI  sebelum  menggunakan  
metode  Pembelajaran Berbasis Masalah dalam materi Program Linear mendapatkan nilai tertinggi adalah 61 sedangkan 
nilai terendah adalah 30. Jumlah nilai 1581 dengan rata-rata 53. Dan hasil tes kelas XI setelah menggunakan metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah dalam materi sistem Program Linear mendapat nilai tertiggi adalah 86 sedangkan  nilai  
terendah  adalah  67.  Jumlah  nilai  2533 dengan  rata-rata 79. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan guru dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Program Linear dengan metode  Pembelajaran Berbasis Masalah.  Hasil 
penelitian ini menunjukan  peningkatan  hasil  belajar  siswa  pada  materi  persamaan  linear  tiga  variabel dengan 
menggunakan metode  Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkat dengan baik sesuai tujuan yang diharapkan. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik (Wikipedia). Tujuan utama diselenggarakannya proses belajar 
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adalah demi tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan tersebut utamanya adalah keberhasilan peserta 
didik belajar pada suatu mata pelajaran maupun pendidikan pada umumnya (Krismanto, 2003). 
Matematika merupakan bidang ilmu yang memiliki kedudukan yang penting dalam 
pengembangan dunia pendidikan. hal ini disebabkan karena matematika merupakan ilmu dasar bagi 
pengembangan disiplin ilmu yang lain. Oleh karena itu mata pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran yang potensial untuk diajarkan diseluruh jenjangpendidikan guna membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis serta kemampuan bekerjasama sehingga 
tercipta kualitas sumber daya manusia yang bersesuaian dengan tujuan pendidikan nasional. Di dalam 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 menyatakan bahwa 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat mata pelajaran matematika, artinya setiap 
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah wajib mengikuti pelajaran 
matematika.Salah satu tujuan matematika di SMA yang tercantum dalam lampiran 3 Permendiknas 
nomor 22 tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh.  
Keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran matematika disekolah dapat diukur pada 
keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran matematika dengan keberhasilan 
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi diantaranya guru, siswa maupun sarana prasarana. tidak lepas dari kesiapan guru 
sebagai pendidik. Oleh sebab itu dalam penyelenggaraan proses pendidikan pendidik bertindak 
sebagai komponen aktif yang sangat mempengaruhi hasil proses itu. Hal ini mengandung makna 
bahwa dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik, guru harus cermat memilih aspek-
aspek yang dapat meningkatkan aktivitas proses belajar mengajar. Aspek-aspek tersebut misalnya 
memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan kondisi perkembangan 
peserta didik demi tercapainya tujuan pelaksanaan pembelajaran matematika tercapai. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama menjalankan tugasdan berdiskusi dengan guru 
matematika mengenai proses belajar mengajar dikelas, ditemukan adanya permasalahan yang 
dihadapi oleh peserta didik dalam belajar matematika. Permasalahan yang dihadapi adalah kesulitan 
yang dialami oleh peserta didik dalam pemecahan masalah. Rendahnya kemampuan memecahkan 
masalah disebabkan oleh beberapa hal. Hal-hal tersebut antara lain siswa belum dapat menjabarkan 
mana yang ditanyakan, masih bingung dalam menyusun rencana untuk menyelesaikan soal atau 
bingung dalam menentukan rumus yang harus dipakai, dan  tidak bisa melaksanakan rencana yang 
sudah disusun atau rumus yang sudah dipilih untuk menyelesaikan soal. 
Selain disebabkan oleh siswa, rendahnya kemampuan memecahkan masalah juga dapat 
dipengaruhi oleh pembelajaran guru yang kurang tepat. Guru memberikan materi dengan metode 
ceramah yang cenderung membuat siswa cepat bosan. Guru juga lebih menuntut siswa untuk 
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menghafal rumus-rumus yang dipelajari dan mencari satu jawaban benar tanpa memberikan 
kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapatnya. 
Dalam proses pembelajaran matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk terampil dalam 
hafalan semata dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan, tetapi siswa 
diharapkan bekerjasama mandiri dan dapat menguasai konsep matematika melalui latihan secara 
intensif. Selanjutnya matematika didesain dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa melalui inovasi dan implementasi pembelajaran. Matematika 
yang dipelajari oleh peserta didik bergantung bukan saja pada apa yang diajarkan tetapi juga pada 
bagaimana matematika itu disampaikan.  
Dalam upaya meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika sangat diperlukan 
pembelajaran yang tepat. Maka untuk itu diperlukan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu pembelajaran yang diterapkan adalah 
Pembelajaran Bebasis Masalah yaitu suatu pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berfikir 
dan keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan orang dewasa yang otentik serta menjadi 
pelajar mandiri. 
Pembelajaran Berbasis Masalah dirasa dapat dijadikan solusi untuk mengatasi masalah diatas. 
Sebagaimana Boud dan Feletti (dalam Rusman, 2012:230) mengemukakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan.  
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model 
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode 
ilmiah sehingga siswa mampu meningkatkan sikap dan dapat mempelajari pengetahuan yang 
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan 
masalah.Pembelajaran Berbasis Masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan 
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, 
dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 
pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajar yang mandiri. 
Atas dasar hal tersebut di atas, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya 
mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di SMK Insan Karya 
Nusantara melalui pembelajaran berbasis masalah. 
 
METODE  
Metode  yang  akan  digunakan  peneliti  dalam  penelitian  ini  adalah menggunakan  metode 
penelitian eksperimen. Adapun metode eksperimen yang penulis gunakan, bukan merupakan metode 
eksperimen murni atau sungguhan, melainkan eksperimen semu (quasi eksperimen). tujuan 
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penelitian semu ialah untuk memperkirakan kondisi-kondisi eksperimen sunngguhan dalam 
keadaan dimana tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi semuavariabel  yang  
relevan. desain  penelitian  merupakan rancangan  bagaimana penelitian dilaksanakan. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pretest-posttest one group. Lebih rinci 
tindakan peneliti pada pretest adalah untuk mengetahui gambaran awal motivasi belajar siswa. 
Setelah itu siswa diberi  treatmentdengan metode Pembelajaran Berbasis Masalah untuk  
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematis.  Setelah  semuanya  selesai  peneliti  
memberi posttest untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah  mendapatkan  treatment  metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah. berikut pola desain pretest-posttest one group.  
 
 
 
 
 
 
O1 : Pretest( Tes Awal ) 
X : Perlakuan 
O2 : Postest( tes Akhir ) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah  melakukan  penelitian,  peneliti  mendapatkan  hasil  data  yang  peneliti  peroleh  dari  
kelas eksperimen,  baik  data  pretes  maupun  postes  sebanyak  32  data.  Kemudian  peneliti 
mengambil soal tes siswa untuk dianalisis. Aspek penilaian yang dilakukan yaitu dilihat dari ketelitian 
dalam menghitung, ketelitian membentuk model dan menyelesaikan maslah, dan keterampilan  
dalam  menyelesaikan  Program Linear.  Setelah  data terkumpul, penulis akan melakukan 
pengolahan data dari hasil penelitian tersebut. Data yang diolah  kemudian  diuji  taraf  signifikasinya  
untuk mengetahui keberhasilan  dari  penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis. 
Adapun data nilai hasil belajar siswa pada materi sistem Program Lineardari tes awal dan 
tes akhir adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 
HASIL TES AWAL DAN TES AKHIR 
No Kelas Rata-rata Selisih 
Tes awal Tes akhir 
1 XI 53 79 26 
 
 
 
 
O1 x O2 
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Berdasarkan hasil tes kelas XI  sebelum menggunakan metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam materi Program Linear mendapatkan nilai tertinggi adalah 61 sedangkan nilai 
terendah adalah 30. Jumlah nilai 1581 dengan rata-rata 53. Dan hasil tes kelas XI setelah 
menggunakan metode  Pembelajaran Berbasis Masalah dalam materi sistem Program Linear 
mendapat nilai tertinggi adalah  86  sedangkan  nilai terendah  adalah  67.  Jumlah  nilai 2533 dengan  
rata-rata 79. Perbedaan  hasil  yang  signifikan  antara  sebelum  dan  sesudah pembelajaran  pada 
materi Program linear dengan  menggunakan  metode Pembelajaran Berbasis Masalah dan  respon  
siswa  terhadap  pembelajaran MATERI Program Linear dengan menggunakan metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Dalam pengujian  SPSS,  peneliti akan  menguji normalitas  data-data tersebut apakah  dapat 
disebut normal atau tidak. Data normal apabila nilai nilai sig (p) > 0,05 dan data tidak normal apabila 
nilai sig (p) < 0,05. Berdasarkan  output di atas hasil uji normalitas diketahui  nilai signifikasni 
0,079 > dari 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa nilai beresidual berdistribusi normal.Setelah 
menguji uji normalitas dan terbukti data terebut normal, kemudian peneliti menguji data  di  atas  
homogen  atau  tidak.  Data  homogen  apabila  Nilai  sig  >  0,05  varian sama (homogen) dan  Nilai 
sig < 0,05 varian tidak sama (tidak homogen).  Berdasarkan output hasil uji homogenitas diketahui  
nilai signifikasni 0,284 > dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai berdistribusi data 
Homogen.  
Hasil analisis meningkatkan belajar siswa pada materi Program Linear membuktikan bahwa 
keberhasilan pembelajaran bergantung pada siswa dan guru. Siswa tidak akan berhasil bila di kelas 
mereka tidak merespon hal-hal yang dijelaskan guru, sebaliknya keterampilan  guru berperan di 
kelas baik menunjang keberhasilan siswa,  misalnya penggunaan metode di kelas harus benar-
benar telah disesuaikan dengan kemampuan guru. Jadi, semua metode pembelajaran itu baik. Hanya 
saja tergantung pada penggunanya. Dengan demikian,  hasil beajar  siswa  pada  materi Program 
linear dengan mengunakan metode  Pembelajaran Berbasis Masalah  yang masih baru dapat 
memberikan kontribusi yang besar terhadap pembelajaran siswa dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka secara umum dapat  disimpulkan bahwa  
penggunaan  metode Pembelajaran Berbasis Masalah pada  materi Program Linear dapat  
meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  Secara  khusus  simpulan  dapat  diuraikan sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika dapat disimpulkan berjalan dengan baik. Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dapat 
terlaksana 82% dan aktivitas siswa 79% terlaksana. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada 
materi Program Linear terlihat adanya perbedaan antara nilai tes awal dan tes akhir. Adapun 
perbedaan itu terlihat dari rata-rata perolehan nilai tes awal dan tes akhir sampel eksperimen, dengan 
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rata-rata nilai tes awal 53 dan rata-rata nilai tes akhir 79. Hasil perhitungan lembar angket yang 
diberikan kepada siswa,  menunjukan  respons yang  positif  yaitu  sebesar 80%.   Artinya,  hal 
tersebut menunjukan bahwa siswa merasa senang dan menyambut dengan baik mengenai 
Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada  materi Program 
Linear di kelas XI SMK Insan Karya Nusantara tahun pelajaran 2018-2019. 
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